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Abstract 
 Tremendous internet development has brought many changes on 
information flow. Information exchange which formerly time consuming and 
limited by geographically border, is now free from both problems. Web-
service technology offers simplicity which bridges every single information 
without questioning on technology difference used by each sources. For 
example; one information site is build by using Oracle database while other 
site using MsSQL, then Web-service will solve this difference.   
By the using of web-service technology, an academic application is 
built; which facilitate three main service that is Study Plan Card filling, 
report of Study Result Form and report of Score Transcript. This academic 
application is built for facilitating student in filling the Study Plan Card.   
 Based on this application, it is possible to build academic web-
service which can handle Study Plan Card filling effectively. This is due to 
method or function which exists inside the server can be used for developing 
client application so that there is no need to do client application 
programming from the very beginning phase. 
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Pendahuluan 
 Perkembangan internet yang pesat membawa banyak 
perubahan dalam bertukar informasi. Pertukaran informasi yang 
dulunya memakan waktu yang cukup lama dan dibatasi oleh batasan 
geografi, kini semua halangan tersebut dapat diatasi.  
 Teknologi web-service menawarkan kemudahan 
menjembatani setiap informasi tanpa mempermasalahkan perbedaan 
teknologi yang digunakan oleh masing-masing sumber. 
Sistem web-service ini diharapkan meningkatkan kolaborasi 
antar pemrogram dan perusahaan, yang memungkinkan sebuah fungsi 
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di dalam web-service dapat dipinjam oleh aplikasi lain tanpa perlu 
mengetahui detil pemrograman yang terdapat di dalamnya. Misalkan 
jika suatu instansi pendidikan memilki situs yang menyediakan 
sejumlah informasi, dimana situs tersebut memberikan layanan kepada 
lapisan masyarakat yang membutuhkannya. Maka dapat dibangun 
suatu aplikasi yang dapat memanfaatkan informasi tersebut.  
 
Web Service 
Web-service menyediakan standar komunikasi di antara 
berbagai aplikasi software yang berbeda-beda, dan dapat berjalan di 
berbagai platform maupun framework. 
Web-service diartikan sebagai sebuah antar muka (interface) 
yang menggambarkan sekumpulan operasi-operasi yang dapat diakses 
melalui jaringan, misalnya internet dalam bentuk pesan XML. 
(Kreger, 2001) 
Web-service diartikan juga sebagai sepotong atau sebagian 
informasi atau proses yang dapat diakses oleh siapa saja, kapan saja 
dengan menggunakan piranti apa saja, tidak terikat dengan sistem 
operasi atau bahasa pemograman yang digunakan. (Manes, 2001) 
Platform dasar web-service adalah XML ditambah HTTP. 
HTTP adalah protokol yang dapat berjalan di mana saja di Internet. 
Sedangkan XML dapat dibangun aplikasi dengan bahasa apapun 
untuk berkomunikasi dengan aplikasi lain yang dibangun dengan 
bahasa yang bisa saja sama sekali berbeda. Aplikasi tersebut dapat 
mengirim pesan dalam bentuk XML ke aplikasi lain dan mendapatkan 
respon XML dari aplikasi tersebut. (Siswoutomo, 2004) 
 
XML 
XML merupakan sebuah Markup Language untuk 
dokumentasi terstruktur. Dokumen-dokumen terstruktur adalah 
dokumen-dokumen yang mempunyai isi/content (kata, gambar) serta 
indikasi yang menyatakan makna dari content tersebut. (Walsh, 1998) 
XML mempunyai kelebihan sebagai berikut: 
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a. XML tidak tergantung pada platform atau sistem operasi yang 
digunakan. 
b. Hasil pencarian data lebih akurat. 
c. Dokumen XML dapat diterjemahkan ke dalam beberapa format 
yang berbeda karena dalam XML data dan instruksi dipisahkan. 
 
SOAP (Simple Object Access Protocol) 
SOAP (Simple Object Access Protocol) merupakan protokol 
yang digunakan untuk mempertukarkan data atau informasi dalam 
format XML. SOAP dapat dikatakan sebagai gabungan antara HTTP 
dengan XML karena SOAP umumnya menggunakan protocol HTTP 
sebagai sarana transport datanya dan data akan dipertukarkan ditulis 
dalam format XML. Karena SOAP mengunakan HTTP dan XML 
maka SOAP memungkinkan pihak-pihak yang mempunyai platform, 
system operasi dan perangkat lunak yang berbeda dapat saling 
mempertukarkan datanya. 
Sebuah pesan SOAP adalah dokumen XML yang berisi 
elemen-elemen berikut :  
a. Envelope element yang mengidentifikasi dokumen XML sebagai 
sebuah pesan SOAP.  
b. Header element  yang berisi informasi header, bersifat optional 
c. Body element yang berisi panggila dan merespon informasi 
d. Fault element yang berisi pesan kesalahan yang terjadi pada 
waktu proses. (Siswoutomo, 2004) 
 
WSDL (Web-Service Description Language) 
WSDL merupakan sebuah bahasa berbasis XML yang 
digunakan untuk mendefinisikan web-service dan menggambarkan 
bagaimana cara untuk mengakses web-service tersebut. Deskripsi 
WSDL mendefinisikan sebuah service sebagai kumpulan dari port 
dimana tiap-tiap port didefinisikan secara abstrak sebagai portType 
yang mendukung sekumpulan operasi-operasi. Tiap-tiap operasi 
memproses sekumpulan pesan tertentu. (Shohoud, 2001) 
Aplikasi Web-Service 
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Pada perancangan aplikasi web-service Pengisian KRS akan 
digunakan tiga web-service, yaitu : authlogin, getdata, dan inputdata, 
yang masing-masing mempunyai method atau fungsi. Kelas authlogin 
mempuyai method login yang berfungsi untuk memvalidasi 
user/mahasiswa apakah dapat menggunakan layanan Pengisian KRS 
tersebut. Method ini akan meminta masukan/input nomor mahasiswa 
dan password yang akan di-cek oleh aplikasi kemudian akan diberikan 
keluaran/output nilai benar dan salah. Jika bernilai benar maka akan 
masuk ke proses selanjutnya yaitu pengisian KRS oleh mahasiswa, 
sedangkan akan ditolak oleh sistem jika bernilai salah. 
Web-service getdata mempunyai empat method yang 
mempunyai fungsi hampir sama yaitu: get_infokrs, get_mktsd, 
get_krs, get_mhs yang masing-masing fungsi mempunyai masukan 
yang sama yaitu nomor mahasiswa (npm). Keluaran method 
get_infokrs adalah informasi tanggal pengisian KRS yaitu tanggal 
mulai pengisian dan tanggal berakhirnya pengisian KRS oleh 
mahasiswa. Untuk method get_mktsd dan get_krs mempunyai 
keluaran masing-masing yaitu data matakuliah yang ditawarkan dan 
data mata kuliah dan nilai yang telah diambil. Dan untuk method 
get_mhs mempunyai keluaran data-data mahasiswa tersebut 
 Sedangkan untuk web-service inputdata mempunyai dua 
method yaitu input_krs dan  delete_krs. Method input_krs mempunyai 
fungsi untuk memasukkan mata kuliah yang diambil oleh mahasiswa. 
Method delete_krs mempunyai fungsi menghapus mata kuliah yang 
telah diambil dan mahasiswa tersebut ingin membatalkannya. 
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Gambar 1 Aplikasi Web-Service 
 
Sistem Pengisian KRS 
DFD Level 0 Aplikasi Pengisian KRS Mahasiswa 
DFD yang berada pada level paling tinggi (level 0) berfungsi 
untuk menggambarkan hubungan sistem dengan lingkungan luar 
(external entity). Visualisasi hubungan sistem dengan lingkungan luar 
dapat dilihat pada       Gambar dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 DFD Level 0 Aplikasi Pengisian KRS 
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DFD Level 1 Program Aplikasi Pengisian KRS Mahasiswa 
Pada DFD Level 1 Program Aplikasi Pengisian KRS 
Mahasiswa terdapat tiga proses yaitu login, input krs dan cetak. Data 
yang dibutuhkan oleh proses login adalah no_mhs dan pswd yang 
berasal dari mahasiswa.    
Proses selanjutnya adalah input  krs yang akan menerima data 
dari proses login yaitu no_mhs dan kd_mk_tersedia, tha, sem dari data 
store tb_mktsd, data kd_mk_tempuh, no_mhs, nilai dari data store 
tb_krs dan data mk_syarat dari data store tb_prasyarat yang akan 
menghasilkan keluaran kd_mk_ambil, no_mhs, tha dan sem yang akan 
di simpan ke data store tb_krs.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 DFD Level 1 Aplikasi Pengisian KRS 
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Gambar 4 DFD Level 2 Proses 2 Input KRS 
 
Pada level ini terdapat dua proses yaitu validasi mk_kuliah 
dan simpan KRS. Proses validasi mk_kuliah akan menerima data dari 
data store tb_mahasiswa yaitu no_mhs dan kd_mk_ambil, data dari 
data store tb_mktsd yaitu kd_mk_tersedia, tha dan sem , data dari 
data store tb_prasyarat yaitu kd_mk_syarat dan data dari data store 
tb_krs yaitu no_mhs, kd_mk_tempuh dan nilai. Keluaran proses 
validasi mk_kuliah adalah no_mhs, kd_mk_ambil, tha dan sem yang 
akan dikirim pada proses simpan KRS dan akan disimpan pada data 
store tb_krs. 
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Gambar 5 DFD Level 2 Proses 3 Cetak KRS 
 
Pada level ini terdapat dua proses yaitu pilih data mhs dan 
proses cetak krs, pada proses pilih data mhs akan diterima data-data 
dari data store tb_krs yaitu kd_mk_ambil, no_mhs, tha dan sem yang 
kemudian dikirimkan data tersebut ke proses cetak krs yang hasilnya 
berupa data laporan_krs yang dikirim ke mahasiswa, seperti terlihat 
pada Gambar diatas 
 
Flowchart Program Secara Umum 
Rancangan Program Secara Umum dapat digambarkan dalam 
Flowchart yang menggambarkan tahap-tahap proses yang terjadi 
secara umum dari awal hingga akhir program.  
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Gambar 6 flowchart menu utama 
 
Pada flowchart menu utama dijelaskan urutan yang harus 
dilakukan saat program dijalankan. Proses pertama adalah Login, 
setelah Proses Login terdapat proses untuk Input KRS dan Proses Info 
Nilai. Akhir dari program ini adalah melakukan Proses Pencetakan 
Laporan. 
 
JURNAL DASI ISSN: 1411-3201 
Vol. 11 No. 1 Maret 2010  
 
 
37
mahasiswa
PK NPM
NAMA
TEMLAHIR
TGLAHIR
JENIS
KODA
PWD
ALAMATMHS
TELPMHS
AGAMA
EMAIL
mktsd
PK,FK1 KODE
PK,FK2 ID_THA
 
kuliah
PK KODE
MKL
SKS
JUR
prasyarat
PK,FK1 KODE
PK,FK2 KD_SYARAT
krs
PK ID_KRS
FK1 NPM
FK2 KODE
FK3 ID_THA
NILAI
tha_aktif
PK ID_THA
THA
SEMESTER
TGL_AWAL
TGL_SELESAI
STATUS
Hubungan Antar Tabel 
Hubungan antar tabel untuk progam aplikasi Pengisian KRS 
dapat dilihat pada Gambar 7 berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6 Hubungan antar tabel untuk progam aplikasi Pengisian KRS 
 
Keterangan: 
  : Many to One 
 PK : Primary key 
 FK  : Foreign key 
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Pembahasan 
Pada implementasi dari sisi aplikasi terbagi menjadi dua 
bagian, yaitu: aplikasi untuk web-service dan aplikasi pengisian KRS 
itu sendiri. 
Aplikasi web-service 
Untuk aplikasi web-service dibangun menggunakan bahasa 
pemrograman PHP yang terkoneksi dengan database server SQL 
Server 2000. Pada web-service dibuat beberapa fungsi-fungsi yang 
akan dipakai untuk proses aplikasi pengisian KRS.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 Informasi web-service getdata beserta method get_infokrs, 
get_mhs, get_mktsd dan method get_krs  yang ada pada server 
 
Aplikasi Pengisian KRS 
Aplikasi Pengisian KRS yang dibangun merupakan aplikasi 
yang sudah terintegrasi dengan web-service yang telah dibuat. 
Aplikasi Pengisian KRS ini terdiri dari beberapa bagian, jika ditinjau 
berdasarkan user/penggunanya maka sistem ini terbagi menjadi : 
Login mahasiswa, Informasi Pengisian KRS, Data mahasiswa, 
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Pengisian KRS, Informasi Nilai Hasil Studi, Transkrip Nilai, dan 
Cetak Data KRS.  
Menu Login Mahasiswa 
Pada menu ini, mahasiswa diminta untuk mengisikan nomor 
mahasiswa dan kata sandi/password untuk dapat mengakses layanan 
aplikasi Pengisian KRS, seperti terlihat pada Gambar 8. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8 Menu Login Mahasiswa 
 
Data mahasiswa diambil dari method  login dengan masukan 
nomor mahasiswa dan password yang akan menghasilkan keluaran 
true dan false. Bila sesuai, maka tampil ke menu utama. 
Menu Pengisian KRS 
Pada menu Pengisian KRS terdapat dua grid/tabel  yang berisi 
data dari mata kuliah yang ditawarkan dan data mata kuliah yang telah 
diambil pada Pengisian KRS untuk semester dan tahun akademik saat 
ini. Mahasiswa yang dapat melakukan pengisian KRS adalah 
mahasiswa yang telah melakukan registrasi pembayaran, dapat 
diketahui dari koda/status mahasiswa jika bernilai ‘A’. Koda 
mahasiswa di dapat dari Sistem Informasi Akademik yang telah ada. 
Untuk mengambil mata kuliah yang ditawarkan yaitu dengan 
memilih checkbox pada tiap-tiap mata kuliah dan klik tombol pilih, 
maka mata kuliah yang dipilih tersebut akan masuk ke grid mata 
kuliah yang diambil.Sedangkan untuk membatalkan mata kuliah yaitu 
dengan memilih checkbox pada tiap-tiap mata kuliah yang telah 
diambil pada grid   mata kuliah yang diambil kemudian 
memiilih tombol hapus, maka mata kuliah tersebut akan terhapus dari 
daftar mata kuliah yang telah diambil. 
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Setelah semua mata kuliah dipilih, untuk menyimpan data mata kuliah 
yang diambil yaitu dengan memilih tombol Kirim Data. Maka data 
mata kuliah yang telah diambil tersebut akan diisikan ke database 
server dengan menggunakan fungsi input_krs. 
Gambar 8 Menu Pengisian KRS Mahasiswa 
 
Penutup 
Dari perancangan dan implementasi Web-Service untuk 
aplikasi Pengisian KRS, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan, 
antara lain: 
1. Aplikasi akademik yang dibangun menangani Pengisian KRS, 
Informasi Nilai Hasil Studi tiap semester dan Pencetakan Laporan 
Hasil Pengisian KRS. 
2. Proses login pada aplikasi yang dibangun memberikan jaminan 
bahwa setiap mahasiswa hanya bisa menggunakan hak aksesnya 
masing-masing. 
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3. Pengembangan aplikasi web-service Pengisian KRS efektif untuk 
digunakan karena method atau fungsi yang berada pada server 
dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi client sehingga 
tidak perlu dilakukan pemrograman aplikasi  client dari awal. 
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